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ABSTRAK 

Media Veteriner. 2000. 7(1): 9-12. 
Penelitian mengenai pengaruh kadar glukosa terhadap 

perkembangan embrio mencit tahap preimplantasi telah di- 
lakukan menggunakan media biakan M16 yang mengan- 
dung 3% BSA. Embrio tahap satu sel dari mencit galur 
CBR dibiakkan dalam media biakan M16 dengan 3% BSA 
yang diberi tambahan glukosa dengan berbagai kadar yaitu 
(1) 0 mM; (2) 2,5 mM; (3) 5,O mM; (4) 7,5 mM dan (5) 
10,O mM dengan dan tanpa 1,19 mM fosfat. Hasil pene- 
litian menunjukkan bahwa glukosa tidak menghambat per- 
kembangan embrio preimplantasi mencit galur CBR. Na- 
mun, kadar glukosa sangat berpengaruh terhadap tingkat 
perkembangan embrio. Setelah 24 jam pembiakan, tingkat 
pembelahan zigot ke tahap 2-sel nyata lebih tinggi (93,8- 
100.0%, p<0,05) pada media yang diberi tambahan glukosa 
dibanding yang tanpa glukosa (3 1,6%), Memasuki tahap 4- 
sel, kadar glukosa yang dibutuhkan oleh embrio adalah 2,5 
mM yang ditunjukkan oleh tingkat pembelahan yang lebih 
tinggi (82,0%, p<0,05) dibanding kadar lainnya. Memasuki 
tahap 8-sel kebutuhan embrio terhadap glukosa meningkat 
dan tampak pada kadar glukosa 5,O mM jumlah embrio 
yang rnampu berkembang mencapai tahap 8-sel lebih tinggi 
(42,9%, @,05) dibanding yang 2.5 mM (29,3%). Penam- 
bahan fosfat ke media yang mengandung glukosa dengan 
kadar rendah (2.5 mM) dapat meningkatkan jumlah embrio 
yang berkembang mencapai tahap morula dan blastosis ya- 
itu masing-masing 75,0% (@,05) dan 33,3% (p<0,05) di- 
banding media tanpa fosfat yang hanya 33.3% dan 0,0%. 

Kata-kata kunci: kadar glukosa, fosfat, perkembangan in 
vitro, embrio mencit 

ABSTRACT 

Media Veteriner. 2000. 7(1): 9-12. 
The effect of glucose concentration on in vitro deve- 

lopment of preimplantation mouse embryos was investi- 
gated using M16 culture medium supplemented with 3% 

BSA. Mouse embryos step of one cell from CBR were 
cultured in M16-BSA culture medium containing glucose 
with concentrations of (1) 0 mM; (2) 2.5 mM; (3) 5.0 mM; 
(4) 7.5 mM and (5) 10.0 mM, successively without 1.19 
mM phosphate. The results showed that glucose did not 
inhibit the development of CBR preimplantation mouse 
embryos, but glucose concentration did influence the 
development rate. After 24 hrs cultured, supplementation of 
glucose showed beneficial for development of 1-cell to 2- 
cell embryos (93.8 - 100 8, p<0,05), compared to one 
without (3 1.6%). Beyond 8-cell stage, the concentration of 
2.5 mM glucose showed a high percentage of 1-cell 
embryos that developed to 4-cell stage (82.0%, p<0,05) 
compared to the concentration of 5.0 mM (46.7%), 7,5 mM 
(28.9%) and 10.0 mM (27.9%), respectively. In medium 
containing 2.5 mM glucose, 8-cell embryos that developed 
to CM-stages decreased (33.3%) and none developed to 
the blastocyst (BL) stage. Compared to one containing 5.0 
mM glucose, embryos that developed to the CM- and BL- 
stages were (66.7%) and (50.0%), while concentration of 
10.0 mM were (75.0%) and (66.7%), respectively. Addition 
of 1.19 mM phosphate in medium increased the percentage 
of embryos developed to morula and blastocyst when 
glucose was presence in low concentration (2.5 mM) 
compared to one without. 
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PENDAHULUAN 

Teknik biakan embrio merupakan salah satu penentu 
keberhasilan dalam usaha produksi dan rekayasa embrio se- 
cara in vitro. Tingkat keberhasilan embrio yang dihasilkan 
melalui biakan in vitro dalam media buatan sangat bera- 
garn. Khususnya embrio yang diperoleh melalui proses 
pembuahan in vitro atau dari satu sel (zigot), jumlah dan 
daya hidup embrio yang dihasilkan masih rendah. Salah 
satu penyebabnya adalah kondisi biakan yang suboptimum. 
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